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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN DAN IHRAM
A. Tinjauan Umum Tentang Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan
Perkawinan menurut istilah ilmu Fiqih dipakai perkataan “nikah”dan
perkataan “zawaj”,33 yang mendapatkan awalan per- dan akhiran –an
menjadi pernikahan. Untuk dapat memahami masalah pernikahan perlu
kiranya penulis jelaskan lebih dahulu pengertian-pengertian pernikahan atau
perkawinan, baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah
(terminologi).
a. Menurut arti bahasa
ءطولاو مضلا ةغل حاكنلا34
Artinya: Nikah menurut bahasa berkumpul dan bersetubuh.
ادتلاو مضلا ةغل حاكنلالخ35
Artinya: Nikah menurut bahasa berkumpul dan saling memasukkan.
Sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Fiqh ‘Ala Madzahib Al
Arba’ah karya Abdurrahman Al-Jaziri, bahwa kata “pernikahan” secara
33 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), h. 11
34 Abi Yahya Zakaria al-Anshary, Fath al-Wahab, Juz 1,( Semarang: Maktabah Wa
mathba’ah Toha Putra, t.th), h. 30
35 Asshan’ani, op.cit., juz. 3. h. 109.
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bahasa adalah مضلا و ءطولا yang artinya: bersetubuh atau bercampur,
seperti dikatakan:
تحكاتنتليامت اذإ راجشلأاهضعب مضناواىلاضعب36
Artinya: Terjadinya pernikahan antara pohon-pohon, bila pohon-pohon
tersebut saling condong dan bercampur.
Adapun pengertian pernikahan dalam bahasa Arab disebutkan
dengan حاكنلا yang merupakan bentuk masdar dari kata احكن – حكني –حكن
حاكنا – yang mempunyai arti “mengawinkan”.37
b. Menurut arti istilah
Pernikahan atau perkawinan itu mempunyai banyak definisi yang
diberikan oleh para fuqaha dan sarjana islam menurut golongan Al-
Syafi’iyah, nikah adalah:
حاكنلا ظفلب ءطو كلم نمضتي ةدقع هنأبامه انعم وا جيوجت وا حاكنا
Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan watha dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang semakna
dengan keduanya.38
36 Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-‘Arba’ah, Juz 4, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1969), h. 1.
37 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah
dan Penafsiran al-Qur’an, 1973), h. 467
38 Abdurrahman al-Jaziri, op., cit., h. 2
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Menurut golongan Malikiyah, nikah adalah:
 ددليلا ةعتم درجم ىلع ةدقع هنأب حاكنلاةنيبسب اهقميق بجوم ريغ ةيمدأب
Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum
kebolehan watha’, bergembira dan menikmati diri wanita yang telah
nikah dengannya.39
Menurut golongan Hanafiyah, nikah adalah:
حاكنلادصق ةعتملا كلم ديفي دقع هنأب
Artinya: Nikah adalah akad yang memperbolehkan memiliki,
bersenang-senang dengan sengaja.40
Dari pengertian-pengertian tersebut di atas, dapat penulis tarik
kesimpulan, bahwa para fuqaha zaman dahulu mendefinisikan nikah
hanya dari satu segi saja, yaitu kebolehan hukum antara seorang pria
dengan seorang wanita untuk berhubungan (bersetubuh) yang semula
diharamkan. Mereka tidak memperhatikan tujuan dan akibat atau
pengaruh dari nikah tersebut terahadap hak dan kewajiban di antara
suami istri.
Sedangkan para ulama Muta’akhirin dalam mendefinisikan nikah
telah memasukkan hak dan kewajiban antara suami istri, di antaranya
adalah: Menurut Muhammad Rifa’i, nikah adalah suatu akad yang
menghalalkan pergaulan secara syah antara laki-laki dan perempuan yang
bukan muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban di antara
39 Ibid., h. 8.
40 Ibid.
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keduanya.41 Sedangkan menurut Sudarsono, nikah adalah akad untuk
menghalalkan hubungan serta membatasi hak dan kewajiban, tolong
menolong antara laki-laki dan perempuan di mana antara keduanya
bukan muhrim.42
Dari pengertian di atas, berarti pernikahan mengandung aspek
akibat hukum, yaitu saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan
mengadakan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena
pernikahan termasuk dalam pelaksanaan syariat Islam, maka di dalamnya
terkandung maksud dan tujuan yang mengharap keridhaan Allah SWT.
Sebagaimana disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 sebagai
berikut:
“Pernikahan adalah akad yang sangat kuat atau Mitsaqan
Ghalidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.”43
Lebih luas lagi pengertian yang terdapat di dalam Pasal 1 UU No.
1 tahun 1974 sebagai berikut :
“Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia
dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa”.44
41 Moh. Rifa’I, loc.cit.
42 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 188
43 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo,
1992), h. 114.
44 Abdul Gani Abdullah, Himpunan Perundang-undangan dan Peraturan Peradilan
Agama, (Jakarta: Intermesa, 1991), h. 187
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Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa
pernikahan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan dalam rangka
mewujudkan hidup bersama (rumah tangga) yang meliputi rasa
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT.
2. Dasar Hukum Tentang Pernikahan
Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an maupun al-Hadits yang menjadi
dasar hukum tentang pernikahan. Di antaranya adalah Firman Allah SWT.
Dalam surat al-Nisa>’ ayat 3 sebagai berikut:
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hakhak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), makakawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” (QS. al-
Nisa’: 3).45
Ayat tersebut menunjukkan adanya anjuran untuk menikah, dan
adanya kebolehan untuk mengawani wanita-wanita lebih dari satu orang.
45 Departemen Agama RI, op.,cit., h. 115.
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Namun jika tidak bisa berlaku adil di antara perempuan-perempuan tersebut,
maka bagi laki-laki cukup satu orang saja.
Ayat lain yang menunjukkan tentang anjuran nikah dalam surat
Yasin ayat 36 sebagai berikut:
Artinya :“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (QS.
Yasiin : 36)46
Juga disebutkan dalam surat Al- Rum> ayat 21 yang berbunyi
sebagai berikut :
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (QS. al-
Rum>: 21).47
Disamping ayat-ayat diatas juga terdapat Hadits Nabi yang memuat
tentang perintah atau anjuran untuk menikah, diantaranya sebagai berikut :
46 Ibid., h. 710
47 Ibid., h. 644
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 َ◌ َاي ) ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر اََنل َلَاق هنع اللها يضر ٍدوُعْسَم ِنْب ِهَّلَلا ِدْبَع ْنَع
 َفْلِل ُنَصْحَأَو , ِرَصَبْلِل ُّضَغَأ ُهَّنَِإف , ْجَّوَزَـتَيْلَـف َةَءاَبَْلا ُمُكْنِم َعَاطَتْسا ِنَم ! ِباَبَّشَلا َرَشْعَم ِجْر
( ٌءاَجِو ُهَل ُهَّنَِإف ; ِمْوَّصلِاب ِهْيَلَعَـف ْعِطَتْسَي ْمَل ْنَمَو ِهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya :“Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai
generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu
hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu." (Muttafaq
Alaihi). 48
Dari deskripsi Al-Qur’an maupun Al-Hadits di atas, maka dapat
dipahami bahwa sesungguhnya Islam menganjurkan kepada seseorang
yang telah cukup umur untuk menikah, sebab dengan menikah dapat
menjaga dan mengarahkan nafsu naluriah manusia ke arah yang diridhai
Tuhan.
3. Syarat Dan Rukun Nikah
Akad dalam pernikahan adalah salah satu dari bentuk-bentuk akad
yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia yang lainnya.
Oleh karena itu, harus pula dipenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya
sebagaimana akad-akad yang lain.
Syarat yang dimaksud dalam pernikahan adalah sesuatu yang harus
ada dalam suatu perbuatan, namun berada di luar perbuatan itu, sedang
rukun adalah sesuatu yang harus ada dan menjadi bagian dari perbuatan
tersebut. Sebagian dari rukun nikah juga merupakan bagian dari persyaratan
48 Imam Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut:
dar al-Kutub al-Ilmiah, 1992),Juz : 5. h. 438.
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nikah. Oleh karena itu, persyaratan nikah mengacu pada rukun-rukun nikah
tersebut.49 Dengan demikian, pernikahan dianggap sah bila terpenuhi syarat
dan rukunnya, sebab kalau tidak terpenuhi syarat dan rukunnya pada saat
akad berlangsung, maka pernikahan tersebut dianggap batal.50
Jadi, syarat-syarat nikah masuk pada setiap rukun nikah dan setiap
rukun nikah mempunyai syarat masing-masing yang harus ada pada rukun
tersebut, sehingga antara syarat dan rukun itu menjadi satu rangkaian.
Artinya saling terkait dan melengkapi.
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 14 disebutkan, bahwa rukun
itu terdiri dari lima macam, yaitu :
a. Calon suami
b. Calon istri
c. Wali nikah
d. Dua orang saksi
e. Ijab dan Qabul.51
Adapun syarat- syarat yang harus dipenuhi dalam pernikahan adalah
sebagai berikut :
a. Calon suami
Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi calon suami adalah sebagai
berikut:
1) Beragama Islam
2) Terang prianya (bukan banci)
49 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka satria, 2000), h. 82
50 Ibid.
51 Abdurrahman, op.,cit., h. 116
35
3) Tidak dipaksa
4) Tidak beristri empat orang
5) Bukan mahram calon istri
6) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri
7) Mengetahui calon istri tidak haram dinikahi
8) Tidak sedang ihram haji atau umrah.52
b. Calon istri
Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi calon istri adalah sebagai
berikut:
1) Beragama Islam
2) Terang wanitanya (bukan banci)
3) Tidak memberi ijin kepada wali untuk menikahkannya
4) Tidak bersuami dan tidak dalam iddah
5) Bukan mahram calon suami
6) Belum pernah dili’an (sumpah li’an) oleh suami
7) Terang orangnya
8) Tidak sedang dalam ihram haji atau Umrah.53
c. Wali nikah
Wali merupakan syarat syahnya suatu pernikahan, demikian
menurut mazhab Imam Malik, Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat,
bahwa jika perempuan melaksanakan akad nikah tanpa wali, maka
52 Departemen Agama RI, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN), (Jakarta: Proyek
Peningkatan Tenaga Keagamaan Dierektorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggara Haji, 2004), h. 21.
53 Ibid.
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hukumnya tidak sah (batal),54 sehingga dalam pernikahan diperlukan
wali dari pihak perempuan (calon istri) yang dinilai mutlak
keberadaan ijinnya oleh banyak ulama. Sebagaimana hadits Nabi saw.
Yang berbunyi:
 هيلع  اللها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر َلَاق : َلَاق ِهِيبَأ ْنَع , ىَسوُم يِبَأ ِنْب َةَدْرُـب يِبَأ ْنَعَو
( ٍّيِلَوِب َّلاِإ َحاَكِن َلا ) ملسو ُدَمْحَأ ُهاَوَر َصَو ُةَعَـبْرَْلأاَو ِّيِنيِدَمَْلا ُنْبِا ُهَحَّح ُّيِذِمْرِّـتَلاَو
 َناَّبِح ُنْباَو ,
Artinya :“Dari Abu Burdah Ibnu Abu Musa, dari ayahnya
Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam bersabda: "Tidak sah nikah kecuali dengan wali."
(Riwayat Ahmad dan Imam Empat. Hadits shahih menurut
Ibnu al-Madiny, Tirmidzi, dan Ibnu Hibban).55
Syarat-syarat yang harus dipenuhi wali adalah sebagai berikut:
1) Laki-laki
2) Dewasa
3) Mempunyai hak perwalian
4) Tidak terdapat halangan perwaliannya.56
Adapun orang-orang yang berhak menjadi wali adalah sebagai
berikut:
1) Bapak, nenek (bapak dari bapak) dan seterusnya sampai ke atas
2) Saudara laki-laki kandung (seibu sebapak)
3) Saudara laki-laki sebapak
4) Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung
54 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam Menurut Mazhab Syafi’i, Hanafi,
Maliki dan Hanbali, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1977), h. 53.
55 Asshan’ani, op.,cit., h.117
56 Imam Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, op.,cit., h. 456
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5) Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak dan seterusnya
sampai ke bawah
6) Paman (saudara dari bapak) kandung
7) Paman (saudara dari bapak) sebapak
8) Anak laki-laki paman kandung
9) Anak laki-laki paman sebapak dan seterusnya sampai ke bawah.57
d. Dua orang saksi
Syarat-syarat bagi saksi adalah sebagai berikut:
1) Beragama Islam
2) Laki-laki
3) Baligh
4) Berakal
5) Adil
6) Mendengar (tidak tuli)
7) Melihat (tidak buta)
8) Bisa bercakap-cakap (tidak bisu)
9) Tidak pelupa (mughaffal)
10) Menjaga harga diri (menjaga muru’ah)
11) Mengerti Ijab dan Qabul
12) Tidak merangkap menjadi Wali.58
Adapun syarat-syarat saksi dalam Kompilasi hukum Islam
adalah sebagai berikut:
57 Mahmud yunus, op.cit., h. 55.
58 Departemen agama RI. Pedoman pegawai........op.cit., h. 22.
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Pasal 25:
Yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam akad nikah adalah seorang
laki-laki muslim, adil, akil baligh, tidak terganggu ingatan dan tidak
tuna rungu atau tuli.
Pasal 26:
Saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad nikah serta
menandatangani akta nikah pada waktu dan tempat akad nikah
dilangsungkan.59
e. Ijab dan Qabul
Rukun nikah yang terakhir adalah ijab dan qabul. Yang
dimaksud Ijab adalah keinginan pihak wanita untuk menjalin ikatan
rumah tangga dengan seorang laki-laki, sedangkan Qabul adalah
pernyataan menerima keinginan dari pihak pertama untuk maksud
tertentu.60
Adapun syarat-syarat yang harus di penuhi dalam melakukan
ijab qabul dalam pernikahan adalah sebagai berikut:
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
2) Adanya penerimaan dari calon wali mempelai pria
3) Memakai kata-kata nikah, Tazwij atau terjemahan dari kata nikah
atau Tazwij.
4) Antara ijab dan qabul bersambung
5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya
59 Abdurrahman, op.cit.,h. 119.
60 M. Fauzil Adhim, Mencapai Pernikahan Barakah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002),
h. 27.
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6) Orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang dalam
ihram haji/umrah.
7) Majelis ijab dan wabul itu harus dihadiri minimum empat orang,
yaitu calon mempelai pria atau walinya, wali dari mempelai wanita
atau wakilnya dan dua orang saksi.61
Di dalam Kitab Fiqh Sunnah disebutkan bahwa syarat Ijab
Qabul adalah sebagai berikut :
1) Kedua belah pihak sudah Tamyiz
Bila salah satu pihak ada yang gila atau masih kecil dan belum
Tamyiz (membedakan yang benar dan salah), maka
pernikahannya tidak sah.
2) Ijab Qabulnya dalam satu majlis, yaitu ketika mengucapkan
Ijab dan Qabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain.
3) Hendaklah ucapan Qabul tidak menyalahi ucapan Ijab, kecuali
kalau lebih baik dari ucapan Ijabnya sendiri yang menyatakan
pernyataan persetujuannya lebih tegas.
4) Pihak-pihak yang melakukan Akad harus dapat mendengarkan
pernyataan masing-masingnya dengan kalimat yang
maksudnya menyatakan terjadinya pelaksanaan Akad nikah.62
61 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998).
h. 72.
62 Sayyid Sabiq, fiqh Sunnah 6, (Bandung, PT. Alma’arif, 1980), cet-1, h, 53
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4. Pernikahan Yang Terlarang
Allah SWT tidak membiarkan para hamba-Nya hidup tanpa aturan.
Bahkan dalam masalah pernikahan, Allah dan Rasul-Nya menjelaskan
berbagai pernikahan yang dilarang dilakukan. Oleh karenanya, wajib bagi
seluruh kaum muslimin untuk menjauhinya. Pernikahan yang dilarang
adalah termasuk pernikahan yang dibenci oleh Rasulullah saw. dan tidak
sesuai dengan yang disyariatkan oleh agama Islam.
Di antara tanda-tanda pernikahan yang telah menyimpang dari tujuan
ialah pernikahan yang semata-mata untuk memuaskan hawa nafsu belaka,
bukan untuk melanjutkan keturunan, bukan untuk membentuk keluarga
muslim yang bahagia dan diridhai Allah. Oleh karena itu, di dalam Syari’at
agama Islam ada beberapa bentuk pernikahan yang dilarang di antaranya :
a. Nikah mut’ah
Nikah mut’ah adalah nikah yang tujuannya semata-mata untuk
melepaskan hawa nafsu untuk bersenang-senang dan diadakan untuk
waktu-waktu tertentu saja. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
 ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر َصَّخَر ) : َلَاق هنع اللها يضر ِعَوْكَْلأا ِنْب َةَمَلَس ْنَعَوملسو هيلع اللها
( اَه ْـنَع ىَهَـن َُّمث , ٍماَّيَأ ََةثَلاَث , ِةَع ْـتُمَْلا يِف ٍسَاطْوَأ َماَع ٌمِلْسُم ُهاَوَر
41
Artinya :“Salamah Ibnu Al-Akwa' berkata: Rasulullah Shallallaahu
'alaihi wa Sallam pernah memberi kelonggaran untuk nikah
mut'ah selama tiga hari pada tahun Authas (tahun penaklukan
kota Mekkah), kemudian beliau melarangnya”. (Riwayat
Muslim).63
Selanjutnya ada juga hadits lain yang menyatakan bahwa Nikah
Mut’ah itu tidak di belehkan yaitu :
 ىَهَـن ) : َلَاق هنع اللها يضر ٍّيَلَع ْنَعَو ِةَع ْـتُمَْلا ْنَع ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر
( َرَـبْيَخ َماَعهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya :“Ali Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu
'alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada waktu perang
khaibar”. (Muttafaq Alaihi).64
b. Nikah Muhallil
Nikah muhallil adalah nikah yang tujuannya adalah untuk
menghalalkan bekas istri yang telah ditalak tiga kali bagi suami yang
telah mentalaknya itu, sehingga mereka dapat nikah kembali.
 ُلوُسَر َنَعَل ) : َلَاق هنع اللها يضر ٍدوُعْسَم ِنْبا ِنَعَو ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّلَلا
( ُهَل َلَّلَحُمْلاَو َلِّلَحُمَْلا ُهَحَّحَصَو ُّيِذِمْرِّـتَلاَو , ُّيِئاَسَّنلاَو , ُدَمْحَأ ُهاَوَر
Artinya : “Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
melaknat muhallil (laki-laki yang menikahi seorang perempuan
dengan tujuan agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali
dengan suaminya) dan muhallal lah (laki-laki yang menyuruh
muhallil untuk menikahi bekas istrinya agar istri tersebut
dibolehkan untuk dinikahinya lagi)." (Riwayat Ahmad, Nasa'i,
Dan Tirmidzi. Hadits shahih menurut Tirmidzi).65
63 Asshan’ani, op.cit., h. 125
64 Ibid ., h. 126
65 Ibid., h. 127
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c. Nikah Syighar (nikah tukaran)
Nikah syighar adalah seorang laki-laki menikahkan seorang
wanita yang di bawah perwalian dengan laki-laki lain, dengan
perjanjian bahwa laki-laki lain itu menikahkan pula seorang wanita
yang dibawah perwaliannya dengan laki-laki itu tanpa kesediaan
membayar mahar. Dan yang dianggap mahar adalah kelamin masing-
masing wanita tersebut. Nikah Syigar hukumnya adalah haram
berdasarkan hadits Nabi SAW :
 ِراَغِّشلا ِنَع ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر ىَهَـن ) : َلَاق َرَمُع ِنْبِا ْنَع , ٍعِفَان ْنَعَو
 َجِّوَزُـي ْنَأ ىَلَع ُهَتَن ْـبِا ُلُجَّرَلا َجِّوَزُـي ْنَأ :ُراَغِّشلاَو( ٌقاَدَص اَمُهَـن ْـيَـب َسَْيلَو , ُهَتَنْـبِا ُرَخْلآَا ُه
 ِهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya :“Nafi' dari Umar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang perkawinan syighar.
Syighar ialah seseorang menikahkan puterinya kepada orang
lain dengan syarat orang itu menikahkan puterinya kepadanya,
dan keduanya tidak menggunakan maskawin”. (Muttafaq
Alaihi).66
d. Nikah dalam masa ‘Iddah. Berdasarkan firman Allah Ta’ala :
 ُباَتِكْلا َغُل ْـبَـي ٰىَّتَح ِحاَكِّنلا َةَدْقُع اوُِمزْعَـت َلاَو ُهَلَجَأ
Artinya : “Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, sebelum habis
masa iddahnya.” (Al-Baqarah : 235) 67
66 Ibid., h. 121
67Departemen Agama RI, op.cit., h. 57
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e. Nikah yang kurang salah satu dari syarat-syarat atau rukunnya Apabila
suatu nikah dilaksanakan dengan keadaan kurang salah satu syarat-
syarat atau rukun-rukunnya, maka nikah itu dinyatakan batal dan nikah
itu dianggap tidak pernah terjadi.68
f. Dan bentuk-bentuk pernikahan lain seperti Nikah Dengan Wanita Kafir
Selain Yahudi Dan Nasrani, Nikah Dengan Wanita-Wanita Yang
Diharamkan Karena Senasab Atau Hubungan Kekeluargaan Karena
Pernikahan, dan yang lainnya.
68 Kamal Mukhtar, op.cit., h. 105
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B. Tinjauan Umum Tentang Ihram
1. Pengertian Ihram
Ihram adalah salah satu dari rukun haji menurut Jumhur ulama
seperti imam Syafi’i, Hambali dan Maliki, sedangkan menurut Mazhab
Hanafi rukun haji hanya ada dua yaitu : 1. Wukuf diarafah. 2. Thawaf
ifadhah, sedangkan Ihram tidak termasuk kedalam rukun haji melainkan ia
hanyalah wajib haji.69
Ihram menurut bahasa (etimologi) berarti: 1) suci; dalam keadaan
bersuci diri (pada waktu melakukan ibadah haji dan umrah di Makkah); 2)
(pakaian) pakaian yang digunakan dalam melakukan ibadah haji dan umrah
berupa dua helai kain putih (tidak berjahit) yang satu untuk sarung dan yang
lain untuk selendang (untuk laki-laki) serta sarung dan pakaian putih biasa
dengan bagian muka dan telapak tangan terbuka (untuk perempuan).70
Sedangkan menurut istilah (terminologi) fiqih, ihram berarti niat melakukan
ibadah haji dan umrah.71
Adapun Ihram menurut Ahmad Thib Raya dalam bukunya
Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, yaitu memasuki wilayah
haram, yaitu masuknya seseorang dalam suatu keadaan di mana diharamkan
untuk melakukan perbuatan tertentu.72 Sedangkan menurut Muhammad
69 Abu bakar al masyhur,hasiah I’anah Atthalibin (semarang : t.th ) jilid, 2. h. 287
70 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 320
71 Abdul Aziz Dahlan , Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1997), h. 647.
72 Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Prenada
Media, 2003), h. 255.
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Baqir Al-Habsyi dalam bukunya Fikih Praktis I, bahwa yang dimaksud
dengan Ihram ialah niat untuk memasuki ibadah Haji dan Umrah.73
2. Dasar Hukum Ihram
Nash al-Qur’an yang berkaitan dengan Ihram adalah surat al-
Baqarah ayat 197 sebagai berikut:
الله ةرمعلاو جحلا اومتاو
Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah” (QS.
al- Baqarah: 196).74
Penyempurnaan Haji dan Umrah adalah dengan melakukan Ihram
yaitu dengan melaksanakan ketentuan- ketentuan Ihram yang telah diatur
oleh Syariat dengan semaksimal mungkin.
Di samping ayat al-Qur’an tersebut di atas, juga terdapat hadits nabi
Muhammad SAW. Yang memuat perintah atau anjuran untuk Ihram, yaitu:
 ملسو هيلع اللها ىلص ِّيِبَّنَلا َعَم اَنْجَرَخ ) :ْتَلَاق اَه ْـنَع ُهَّلَلا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع
 َّلَهَأ ْنَم اَّنِمَو ,ٍةَرْمُعَو ٍّجَحِب َّلَهَأ ْنَم اَّنِمَو ,ٍةَرْمُِعب َّلَهَأ ْنَم اَّنِمَف ,ِعاَدَوَْلا ِةَّجَح َماَع
 ُلوُسَر َّلَهَأَو ,ٍّجَحِب اَّمَأَو ,َّلَحَف ٍةَرْمُعِب َّلَهَأ ْنَم اَّمََأف ,ِّجَحْلِاب ملسو هيلع اللها ىلص ِهَّلَلا
( ِرْحَّنَلا َمْوَـي َناَك ىَّتَح اوُّلِحَي ْمَلَـف َةَرْمُعْلاَو َّجَحَْلا َعَمَج ْوَأ ,ٍّجَحِب َّلَهَأ ْنَمهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya :“Aisyah Radliyallaahu 'anhu berkata: Kami keluar bersama
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam pada tahun haji wada'. Di
antara kami ada yang berihram untuk umrah, ada yang berihram
untuk haji dan umrah, dan ada yang berihram untuk haji. Sedang
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berihram untuk haji. Bagi
yang berihram untuk umrah, ia boleh menanggalkan ihramnya
73 Muhamamad Baqir al-Habsyi, Fiqih Praktis I, (Bandung: Mizan Pustaka, 2005), h.
390.
74 Departemen agama RI, op.cit., h. 47.
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(tahallul) sewaktu datang (ke kota Mekkah). Adapun bagi yang
berihram untuk haji atau menggabungkan antara haji dan umrah, ia
tidak boleh menanggalkan ihramnya sampai pada hari raya
Kurban”. (Muttafaq Alaihi).75
3. Bentuk - Bentuk Ihram
Ada tiga bentuk atau macam ihram, di mana para ulama telah
sepakat membolehkan untuk mengerjakan salah satu di antaranya, yaitu
Qiran, Tamattu’ dan Ifrad.
a. Qiran
Qiran adalah mengerjakan amalan Ihram di miqat untuk haji dan umrah
secara bersamaan. Menurut Mazhab Hanafi Ihram yang dilakukan
dengan cara ini lebih afdhal dikarenakan dengan cara Qiran ini Ihram
Haji dan Umrah terus berlanjut sejak dari Miqat sampai selesai Haji dan
Umrah.76
b. Tamattu’
Tamattu’ adalah melakukan Umrah pada bulan Haji. Kemudian
mengerjakan Haji pada tahun yang bersamaan. Disebut dengan tamattu’,
karena memanfaatkan waktu untuk melaksanakan dua manasik pada
bulan haji dalam satu tahun tanpa harus kembali ke negeri asal. Menurut
Mazhab Hambali pelaksanaan Ihram dengan cara ini lebih Afdhal
dikarenakan Nabi dahulu mengerjakannya pada waktu Haji Wada’.77
c. Ifrad
75 Asshan’ani, op.cit., h. 188
76Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuthu, (Depok, Gema Insani, 2011). Jilid 3.
h. 477.
77 Ibid., h. 478
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Ifrad adalah mengerjakan Ihram hanya untuk Haji saja dari Miqat.78
Menurut Mazhab Maliki dan Syafi’i pelaksanaan Ihram dengan cara ini
lebih Afdhal.
4. Tata Cara Ihram
Sebelum melaksanakan Ihram, seseorang di sunahkan untuk
melakukan amalan-amalan tertentu yang ditujukan untuk menyambut
ibadah yang sangat agung tersebut, diantaranya adalah :
1. Mandi untuk membersihkan diri, atau berwudhu. Tetapi mandi
lebih afdhal sebab kebersihannya lebih sempurna, juga karena
nabi SAW diriwayatkan mandi ketika akan Ihram. Mandi sangat
dianjurkan dilakukan sebelum Ihram tanpa terkecuali bagi
perempuan yang sedang haidh ataupun nifas.
2. Membersihkan diri serta mencabut atau mencukur bulu ketiak,
kumis, kuku, kemaluan dan menyisir rambut.
3. Memakai wewangian pada tubuh.
4. Laki-laki melepas pakaian yang berjahit dan mengenakan dua
helai kain yang bersih, yang terdiri dari sehelai kain sarung dan
sehelai selendang.
5. Menunaikan shalat sunnah ihram sebanyak dua rakaat sesudah
mandi tapi sebelum Ihram, atau Ihram dilaksanakan sesudah
shalat fardhu.
78 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ fi Fiqhi an-Nisa’, terj. Abdul Ghofur,
Fiqih Wanita (Edisi Lengkap), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004), h. 319-320.
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6. Membaca Talbiah, disunnahkan memperbanyak bacaan Talbiah
dan membacanya dengan suara keras tanpa berlebihan pada saat
ihram kecuali bagi kaum wanita.79
Dalam pelaksanaan Ihram sebagai rukun Haji ataupun Umrah ada
yang harus diperhatikan yaitu Miqat, menurut Etimologi kata Miqat adalah
batas, sedangkan menurut Terminologi Miqat adalah tempat atau waktu
pelaksanaan suatu ibadah.80
Dalam ibadah haji dikenal adanya sejumlah Miqat baik yang bersifat
Zamaniah (waktu) maupun Makaniah (tempat). Mengenai Miqat Zamani
tersebut dalam firman Allah SWT (QS. Albaqarah : 197) :
Artinya :“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”.81
79 Wahbah Azzuhaili, op.cit., h. 476
80 Kamaluddin Sahar, Ringkasan Fiqh, ( Jakarta ; Pustaka Azzam, 2006). Cet. 1. h. 391.
81 Departemen Agama RI, op.cit., h. 48
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Bulan-bulan yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Syawwal,
Dzulqa’dah serta tanggal 10 Dzulhijjah. Dan inilah yang dimaksud dengan
Miqat Zamani. 82
Miqat Makani adalah batas dimana orang-orang yang menunaikan
Ibadah Haji tidak boleh melewatkannya dan langsung pergi menuju Makkah
tanpa berihram terlebih dahulu dan jika ini dilanggar ia wajib membayar
Dam atau kembali ke Miqat tersebut untuk memulai Ihramnya. Tapi jika
seseorang melakukan Ihram sebelum sampai ke Miqat hukumnya boleh dan
menurut Mazhab Hanafi ini lebih Afdhal, Apabila ia yakin dapat
menghindari hal-hal yang dilarang dalam ihram.83
Mengenai tempat yang telah ditentukan sebagai Miqat Rasulullah
SAW bersabda :
 ملسو هيلع اللها ىلص َّيِبَّنَلا َّنَأ ) ;اَمُه ْـنَع ُهَّلَلا َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبِا ِنَع :ِةَنيِدَمَْلا ِلْهَِلأ َتَّقَو
 ْمَلَـي :ِنَمَيَْلا ِلْهَِلأَو ,ِلِزاَنَمَْلا َنْرَـق :ٍدْجَن ِلْهَِلأَو ,َةَفْحُجَْلا :ِماَّشَلا ِلْهَِلأَو ,ِةَف ْـيَلُحْلا اَذ ,َمَل
 ْمُعْلاَو َّجَحَْلا َدَارَأ ْنَّمِم َّنِِهرْيَغ ْنِم َّنِهْيَلَع ىَتَأ ْنَمِلَو َّنُهَل َّنُه ْنِمَف َكِلَذ َنوُد َناَك ْنَمَو ,َةَر
( َةَّكَم ْنِم َةَّكَم ُلْهَأ ىَّتَح ,َأَشْنَأ ُثْيَحهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya : “Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu
'alaihi wa Sallam telah menetapkan miqat untuk penduduk
Madinah: Dzul Khulaifah, Penduduk Syam: Al-Juhfah, penduduk
Nejed: Qarnul Manazil, Penduduk Yaman: Yalamlam. Miqat-
miqat itu untuk mereka dari negeri-negeri tersebut dan untuk
mereka yang melewatinya dari negeri-negeri lain yang ingin
menunaikan haji dan umrah. Adapun bagi orang-orang selain itu
82 Kamaluddin sahar, op.cit., h. 391
83 Wahbah Azzuhaili, op.cit.,h. 421
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maka miqatnya dari tempat yang ia kehendaki, sehingga
penduduk Mekkah miqatnya dari Mekkah." (Muttafaq Alaihi)84
Orang muslim wajib memperhatikan semua ketentuan agama yaitu
menunaikan seluruh ibadah sesuai dengan Syari’at yang telah ditentukan
diantaranya melakukan Ihram Haji dan Umrah dari Miqat.
5. Hal-hal yang Diharamkan dalam Ihram
Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh sesoerang yang
sedang dalam keadaan irahm, baik ihram umrah maupun ihram haji. Hal ini
terkait degan 10 persoalan pokok, yaitu:
a. Memakai pakaian yang berjahit menyarung, yakni yang melingkupi
seluruh tubuh.
b. Menurup kepala, kecuali karena udzur atau juga menutupi sebagian
kepala.
c. Menyisir rambut dengan alat apapun.
d. Mencukur atau mencabut rambut, kecuali bila terpaksa benar.
e. Memotong kuku.
f. Memakai wangi-wangian.
g. Membunuh binatang buruan yang halal di makan.
h. Akad nikah, baik itu dilakukan oleh orang yang sedang ihram untuk
dirinya sendiri ataupun untuk orang lain dengan mewakilkan kepada
seseorang.
i. Bersetubuh dalam bentuk dan macam apapun yang berbeda-beda.
84 Asshan’ani, op.cit., juz, 3. h. 185
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j. Bersentuh-sentuhan dengan syahwat, yang tidak setingkat dengan
persetubuhan, seperti menyentuh, mencium dan lain-lain.85
B. Pendapat Beberapa Ulama Tentang Pernikahan Orang Yang Sedang
Ihram
Pernikahan merupakan wadah penyaluran kebutuhan biologis manusia
yang wajar, dan dalam ajaran Nabi Muhammad SAW pernikahan ditradisikan
menjadi sunah beliau.86 Oleh karena itu, pernikahan yang sarat nilai dan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah, maka perlu diatur dengan syarat dan rukun tertentu
agar tujuan disyariatkannya pernikahan dapat tercapai. Di antara rukun nikah
tersebut adalah, adanya calon kedua mempelai, adanya saksi, adanya wali dan
adanya ijab qabul, dan syarat ijab qabul tersebut tidak dalam sedang dalam
keadaan ihram haji/umrah.
Sebagaimana dijelaskan dalam bab pendahuluan bahwa dalam
permasalahannya hukum akad nikah (nikah) sewaktu ihram ini para ulama
fiqih berselisih pendapat, ada yang tidak membolehkan dan ada yang
membolehkannya. Beda pendapat ini disebabkan oleh terdapatnya bermacam
macam hadits yang berkenaan dengan pernikahan pada waktu ihram tersebut.
Bagi ulama yang tidak membolehkan melangsungkan nikah, menikahkan
maupun meminang adalah berdasarkan hadits Rasulullah SAW yang
diriwayatkan dari Utsman bin Affan r.a. Sedangkan bagi ulama yang
85 Musthafa al-Khim, al-Fiqh al-Manhaj ala Mdzahib Imam asy-syafi’I, terj. Anshary
Umar Sitanggal, Fiqih Syafi’I Sistematis II, (Semarang: asy-Syifa, 1987), h. 162-165.
86 Ahmad Rofiq, op.cit., h. 70.
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membolehkan melangsungkan nikah, menikahkan maupun menjadi wali
adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.
Pendapat Mazhab Hanafi tentang pernikahan pada waktu ihram pada
dasarnya membolehkan hal tersebut, sebagaimana mereka  mengatakan
pernikahan yang dilakukan ketika sedang Ihram adalah di bolehkan atau sah.
Dan dalil mereka berpendapat demikian adalah berdasarkan hadits
Rasulullah SAW :
 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَعَو-اَمُه ْـنَع ُهَّلَلا َيِضَر- ََةنوُمْيَم ملسو هيلع اللها ىلص ُّيِبَّنَلا َجَّوَزَـت ) : َلَاق
( ٌِمرْحُم َوُهَو ِهْيَلَع ٌقَفَّـتُم
Artinya : “Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu berkata: Nabi Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam menikahi Maimunah ketika beliau sedang ihram. (Muttafaq
Alaihi)”.87
Namun pendapat ini sangat berbeda dengan pendapat jumhur ulama,
dan Mazhab-mazhab lainnya, diantaranya imam As-Syafi’i menyebutkan
dalam kitabnya Al-Umm :
 هيبن نع عفان نع كلم انربخا : اللها همحر ىعفاشلا لاق هربخارادلا دبع ىبا ىخا بهو نب
 نا تدرا دق ىنا : نامرحم امهو جحلاريما دئموي نابا ىلا لسرا اللهاديبع نب رمع نا :
 ريبج نب ةبيش تنب رمع نب ةحلط حكنا ’ : لاقو نابا كلد ركناف رضحت نا تدراو
87Asshan’ani, loc.cit.
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 مرحملا حكنيلا ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر لاق : لوقي نافع نب نامثع تعمس
لاوحكني .
Artinya: “Asy-Syafi’i rahimahullah berkata: Malik memberitakan kepada kami
dari Nafi’ dari Nabih bin Wahab saudara Bani Abdiddar, ia
memberitakan kepadanya bahwa Umar bin Ubaidillah mengirimkan
utusan kepada Aban bin Utsman dan Aban itu sebagai Amirul Haj
kedua orang itu sedang ihram sesungguhnya saya ingin menikahkan
Thalhah bin Umar dengan anak perempuan itu. Aban mengingkari hal
itu dan berkata: “Saya mendengar Utsman bin Affan
berkata:“Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang ihram itu tidak
boleh menikah dan tidak boleh menikahkan.”88
Lebih lanjut dalam halaman yang sama Imam Syafi’i mengungkapkan
bahwa, seorang yang ihram selain tidak boleh menikah dan menikahkan juga
tidak boleh untuk mengkhitbah (meminang) sebagaimana dalam kitabnya,
beliau mengungkapkan sebagai berikut :
عفاشلا لاق ى اللها همحر : لوقي ناك رمع نبا نا عفان نع كلم انربخا : مرحملا حكنيلا
هريغ لاو هسفن ىلع بطخي لاو  حكنيلاو
Artinya: “Asy-Syafi’i berkata: Malik memberitakan kepada kami dari Nafi
bahwa Ibnu Umar berkata; “Orang yang berihram tidak nikah, tidak
menikahkan, tidak meminang untuk dirinya dan tidak pula untuk orang
lain”.89
Lebih lanjut dalam kitab “Mukhtashar al-Muzani” beliau
mengungkapkan sebagai berikut:
88 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
t.th), h. 260
89 Ibid.
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 : ىعفاشلا لاقكلد نع ىهن ملسو هيلع اللها لص يبنلا نلأ  حكنيلاو مرحملا حكنيلا ’
دساف حاكنلاف حكنا وه حكن ناف لاقو.
Artinya: “Asy-Syafi’i berkata: Seorang muhrim tidak boleh menikah dan tidak
menikahkan karena sesungguhnya Nabi SAW melarang dari hal itu.
Dan beliau berkata: Jika menikah dan menikahkan maka pernikahan
tersebut menjadi rusak (fasid).”90
Pendapat Imam Syafi’i di atas, juga didukung oleh penganut
Mazhabnya Imam Nawawi, yang memaparkan bahwa sesungguhnya larangan
nikah dan menikahkan ketika Ihram adalah larangan haram. Sekalipun nikah
itu dilangsungkan juga, akadnya tersebut tidak sah (batal) baik yang Ihram itu
hanya si suami saja atau si istri saja.91
Dan didalam kitab al-Fiqh al- Islam wa Adillatuhu yang ditulis oleh
Wahbah Al Zuhaili dipaparkan bahwa orang yang sedang Ihram tidak boleh
menikah meskipun dengan perantara wakil yang tidak sedang Ihram, juga tidak
boleh menikahkan dengan status sebagai wali maupun wakil, dan jika dia
melakukannya maka pernikahan tersebut bathil (tidak sah). Juga, karena ihram
mengharamkan wewangian, maka ia pun mengharamkan pernikahan, jika
orang yang sedang ihram menikah ataupun dinikahkan, maka pernikahannya
tidak sah sebab akad tersebut terlarang.92
90 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Mukhtashar al-Muzani, (Beirut: Dar al-Kutub al
Ilmiyyah, t.th), h. 75
91 Maftuh Ahnan, et.al., Buku Fiqih Wanita,( Surabaya: Terbit Terang, t.th). h. 239.
92 Wahbah al Zuhaily, al Fiqh al Islam wa Adillatuhu, (Jakarta :Gema Insani, 2011) h.
568
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Imam Malik dalam kitabnya “Al-Muattha” mengungkapkan, sebagai
berikut:
 لاو مرحملا حكني لا لوقي ناك رمع نب اللهادبع نا عف ان نع : كلام لاق هسفن ىلع بطخي
هريغ لاو
Artinya:“Malik berkata: Dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar berkata:
Seseorang yang sedang ihram tidak boleh menikah maupun melamar
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain.”93
Selanjutnya didalam kitab Al-muwattha’ juga ada disebutkan : ia
menceritakan kepadaku dari malik, sesungguhnya seorang menyampaikan
kepadanya bahwa sa’id bin al-Musayyab salim bin Abdullah bin yasar ditanya
tentang nikahnya orang yang sedang ihram, maka mereka menjawab “ orang
yang sedang ihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan”.94
Demikian beberapa pendapat ulama tentang pernikahan orang yang
sedang  ihram.
93 Imam Malik bin Anas, Al-Muwattha’, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.,) juz.7.  h. 345.
94Imam Malik, Al-muwattha’, alih bahasa : Nur Alim, Asef Saifullah, Rahmat
Hidayatullah,(Jakarta : Pustaka Azzam, 2006) jilid, 1. h. 116.
